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ABSTRAK 

Kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi masih rendah 

dikarenakan guru belum menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar 

hanya sebatas buku LKS. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 1) hasil 

belajar siswa sebelum menggunakan media pembelajaran audio visual Powtoon, 

2) hasil belajar siswa sesudah diajar menggunakan media audio visual Powtoon, 

dan 3) perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media audio 

visual Powtoon. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis metode yang 

diterapkan adalah eksperimen dengan mengaplikasikan desain one group pretest-

posttest untuk mengukur sebab akibat secara terkontrol. Teknik sampling dalam 

penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan bentuk purposive 

sampling. Dari 299 populasi, ditentukan sampel sebagai subjek dalam penelitian 

ini yaitu kelas X BM-1 sejumlah 26 siswa. Sumber data dalam penelitian 

diperoleh dari tes hasil belajar siswa. Analisis data menggunakan teknik Wilcoxon 

match pairs test. 

Hasil penelitian pada sesi pretest menunjukkan nilai terendah siswa 63, nilai 

tertinggi 94, dan rata-rata keseluruhan 78,13%. Hasil belajar mengalami 

peningkatan pada sesi posttest, yaitu nilai terendah 75, nilai tertinggi 94, dan rata-

rata keseluruhan 84,62%. Perbedaan hasil belajar tersebut digunakan untuk uji 

hipotesis menggunakan teknik Wilcoxon signed rank test. Hasil uji menunjukkan 

negative ranks N=2, mean rank=4.50, dan sum of ranks=9.00 yang berarti 

terdapat 2 siswa nilainya menurun. Selanjutnya, pada positive ranks N=16, mean 

rank=10,13, sum of ranks=162.00, yang berarti 16 siswa nilainya meningkat. 

Kemudian ties N=8 yang berarti 8 siswa nilainya tidak mengalami perubahan. 

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik Wilcoxon signed rank test, maka perlu 

diuji test statistics untuk mengukur perbedaan median. Hasil uji test statistics 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 yang berarti <,005, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan media audio visual memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada siswa 

kelas X BM-1. 

 

Kata kunci: media pembelajaran, Powtoon, teks laporan hasil observasi 
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ABSTRACT 

Students' ability to write observation report text is still low because the teacher 

has not used learning media and learning resources are limited to LKS books. The 

purpose of this study is to describe 1) student learning outcomes before using 

Powtoon audio-visual learning media, 2) student learning outcomes after being 

taught using Powtoon audio-visual media, and 3) differences in learning outcomes 

before and after using Powtoon audio-visual media. 

The research method used is quantitative. The type of method applied is 

experimental by applying a one-group pretest-posttest design to measure cause 

and effect in a controlled manner. The sampling technique in this study used 

nonprobability sampling with purposive sampling. Of the 299 population, the 

sample was determined as the subject in this study, namely class X BM-1 totaling 

26 students. Data sources in the study were obtained from student learning 

outcomes tests. Data analysis used the Wilcoxon match pairs test technique. 

The study results in the pretest session showed the lowest student score was 

63, the highest score was 94, and the overall average was 78.13%. Learning 

outcomes improved in the posttest session, namely the lowest score of 75, the 

highest score of 94, and an overall average of 84.62%. The difference in learning 

outcomes was used for hypothesis testing using the Wilcoxon signed rank test 

technique. The test results show negative ranks N=2, mean rank=4.50, and sum of 

ranks=9.00 which means there are 2 students whose scores decreased. 

Furthermore, in positive ranks N = 16, mean rank = 10.13, and sum of ranks = 

162.00, which means 16 students have increased scores. Then ties N = 8 which 

means 8 students' scores have not changed. Based on the results of the analysis 

with the Wilcoxon signed rank test technique, it is necessary to test the test 

statistics to measure the difference in medians. The test statistics test results show 

Asymp. Sig. (2-tailed) <.001 which means <.005, so Ho is rejected and Ha is 

accepted. 

Based on the description above, it can be concluded that audio-visual media 

influences the ability to write observation report text in class X BM-1 students. 

 

Keywords: learning media, Powtoon, observation report text
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi adalah kegiatan menulis 

dengan melakukan pengungkapan fakta yang didapat dari proses pengamatan. 

Fungsi penulisan teks laporan dari hasil observasi yaitu untuk memberi informasi 

yang akurat terkait suatu objek setelah dilakukan investigasi dengan terstruktur 

dan sistematis. Dengan menulis teks laporan hasil observasi, siswa dapat melatih 

dirinya untuk mengamati dan berpikir secara ilmiah. Selain itu, siswa juga belajar 

untuk menulis secara serstruktur. 

Studi awal menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya pada rombel kelas X materi menulis teks laporan hasil observasi belum 

mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Pada rombel kelas X 

Perhotelan terdapat 69% siswa yang hasil belajarnya masih rendah. Dari 29 siswa, 

terdapat 20 anak yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) 75. Masalah tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya buku 

LKS yang berperan sebagai satu-satunya sumber pembelajaran. Hal ini dinilai 

cukup terbatas dalam memberi wawasan siswa. Selain itu, guru belum 

menggunakan media pembelajaran ketika mengajar di kelas. 

Media pembelajaran diperlukan sebagai penunjang penyampaian materi 

supaya sumber belajar tidak terbatas pada buku. Maka dari itu, untuk menunjang 

kegiatan belajar perlu adanya sinkronisasi antara materi dan media pembelajaran. 

Secara umum manfaat penggunaan media pembelajaran adalah membuat 

pembelajaran lebih efisien dari segi waktu, ruang, dan tenaga, serta meningkatkan 

daya tarik dari kegiatan belajar, sehingga mampu memotivasi siswa untuk belajar. 

Selain itu, media pembelajaran dapat melancarkan penyampaian materi dari guru 

demi efektivitas dan efisiensi pembelajaran (Firmadani, 2020; Purba et al., 2020). 

Sebagai sarana belajar, tujuan penggunaan media pembelajaran adalah untuk 

memudahkan siswa dalam menangkap materi (Mualimah et al., 2019). Media 

pembelajaran diharuskan dapat memberi kontribusi pada kegiatan belajar dan 

memiliki fungsi penjelas informasi yang disampaikan, agar dapat memaksimalkan 

ketercapaian tujuan pembelajaran (Widodo & Hanifah, 2020). Oleh karena itu, 
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sebaik-baiknya media harus bisa diimplementasikan dengan optimal dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menerapkan media pembelajaran 

yang efektif dalam pembelajaran. Junaidi (2019) menyatakan, bahwa media 

pembelajaran bermanfaat melancarkan interasksi antara guru dan siswa, sehingga 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran dapat meningkat. Media yang 

digunakan harus mendukung pemahaman konsep bagi siswa secara utuh, sehingga 

saat proyek menulis teks laporan hasil observasi dilaksanakan dapat terlaksana 

sesuai kaidahnya. Oleh karena itu, dipilihlah media pembelajaran berbasis digital 

untuk menunjang pembelajaran. Jenis media digital yang digunakan untuk 

mendukung penyampaian materi adalah audio visual. Hal ini dikarenakan media 

audio visual dapat menyajikan materi dalam bentuk suara, gambar, dan gambar 

bergerak untuk mendukung pemahaman siswa. Media audio visual juga dapat 

menyajikan konsep abstrak dan kompleks melalui ilustrasi, animasi, serta suara. 

Menurut Setiyawan (2020) media pembelajaran berbasis audio visual punya 

kelebihan dalam hal penyajian yang dapat berupa bunyi dan gambar. Media 

pembelajaran audio visual mengkombinasikan unsur bunyi dan gambar untuk 

ditayangkan ketika proses penyampaian informasi. Rahmatullah et al (2020) 

menyatakan, bahwa media audio visual mampu mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, sehingga informasi berupa lisan maupun tulisan dapat disajikan dengan 

lebih jelas melalui media tersebut. 

Penggunaan media audio visual dinilai mampu menumbuhkan ketertarikan 

siswa dalam belajar. Fadillah (2020) menerangkan, bahwa manfaat media 

pembelajaran bagi siswa meliputi, 1) memberi pengalaman belajar yang tidak 

dapat terjangkau secara langsung, 2) variatif sehingga dapat meningkatkan daya 

tarik siswa, dan 3) dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan  bagi guru 

dan siswa, sehingga penunjang pembelajaran tidak bersumber dari satu bahan ajar 

saja. Selain itu, manfaat lain yang diberikan oleh media pembelajaran audio visual 

adalah, 1) efisiensi waktu saat pembelajaran di kelas, 2) memudahkan siswa untuk 

memahami materi  pelajaran dengan pendekatan yang sistematis dan rasional, dan 

3) sebagai pembawa pesan materi pelajaran yang dibutuhkan oleh siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dipilihlah platform Powtoon sebagai media 

pembelajaran. Powtoon dipilih karena Powtoon adalah platform yang mendukung 

untuk membuat media pembelajaran audio visual. Komponen-komponen dalam 

Powtoon juga mendukung untuk memvisualkan materi dan memungkinkan 

pengguna untuk memasukan suara. Dengan demikian, konten yang dibuat di 

Powtoon dapat disajikan dalam format audio visual. 

Pengaruh Powtoon sebagai media audio visual bisa membantu penyajian 

materi pelajaran, meningkatkan minat belajar, dan mampu menyelesaikan masalah 

terbatasnya ruang dan waktu. Argumen ini dikuatkan oleh relevansi penelitian 

sebelumnya milik Murtiyastuti (2022) pada peserta didik kelas VII SMP dan 

mendapati hasil uji hipotesis thitung -6.854 > ttabel 2.042) dengan sign (2-tailed) 

yaitu 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima , serta didukung hasil 

angket respons peserta didik sebesar 81% yang termasuk kategori baik. Adapun 

pembeda penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pengaruh penerapannya. 

Pada penelitian tersebut, penerapan telah berhasil pada jenjang SMP kelas VII, 

sedangkan dalam penelitian ini subjeknya adalah siswa SMK kelas X. Kemudian 

relevansi penelitian berikutnya yang dilakukan oleh R. Dewi et al (2020) terhadap 

siswa kelas X SMA mendapati hasil bahwa media pembelajaran berbasis Powtoon 

telah tervalidasi oleh ahli materi dengan hasil 82% dan ahli media sebesar 

81,25%. Adapun pembeda antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah 

penggunaan metode. Penelitian tersebut menggunakan metode RnD dengan 

prosedur Borg & Gall, sedangkan penelitian ini akan menerapkan jenis penelitian 

kuantitatif eksperimen. 

Berdasarkan kedua penelitian sebelumnya, adapun pembeda dalam penelitian 

ini adalah penggunaan media Powtoon yang dikombinasikan dengan platform 

Freepik, Flaticon, dan Pngwing. Ketiga platform tersebut menyediakan stok 

gambar yang melimpah, sehingga untuk penyajian ilustrasi materi pada platform 

Powtoon dapat diperkaya. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 1) hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan media pembelajaran audio visual Powtoon, 2) hasil belajar siswa 
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sesudah diajar menggunakan media audio visual Powtoon, dan 3) perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual Powtoon. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Penelitian ini menggunakan beberapa kajian literatur. Kajian literatur tersebut 

meliputi, 1) media pembelajaran, 2) media pebelajaran audio visual, 3) 

kemampuan menulis, 4) teks laporan hasil observasi, 5) pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi, dan 6) pencapaian belajar. Berikut adalah uraian 

kajian literatur pengaruh media pembelajaran Powtoon terhadap kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi. 

A. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran disebut juga sebagai wahana untuk membantu guru saat 

mengajar di kelas. Media pembelajaran dapat berupa komponen sumber 

pembelajaran atau sarana fisik yang bisa menjadi perantara penyampaian materi 

untuk meningkatkan motivasi dan memaksimalkan keikutsertaan peserta didik 

dalam kegiatan belajar (Ahdan et al., 2020; Arsyad, 2010; Hasan et al., 2021; 

Rahma, 2019). Dengan demikian, dapat diartikan bahwa media pembelajaran 

adalah wahana bagi guru dalam menunjang penyajian materi untuk peserta didik. 

Fungsi media pembelajaran juga sebagai sarana komunikasi guru dalam 

menyampaikan informasi. Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai 

penunjang penyampaian materi demi ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas 

(Mualimah et al., 2019; Rozie, 2018; B. Setiawan et al., 2021; Tafonao, 2018). 

Dari segi psikis, fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat untuk memancing 

perasaan, pikiran, dan daya tarik siswa pada saat pelajaran, dengan itu kegiatan 

belajar akan terlaksana dengan lebih efektif dan berguna untuk menunjang 

keberhasilan kegiatan belajar di kelas (Gunawan & Ritonga, 2020; Kustandi & 

Darmawan, 2020; Munadi, 2008). Oleh karena itu, dapat disimpulkan kalau media 

pembelajaran memiliki peran krusial di kelas. 

Penggunaan media pembelajaran juga mengandung manfaat untuk menunjang 

aktivitas belajar di kelas. Kustandi & Darmawan (2020) menyatakan, bahwa peran 

media pembelajaran memberi manfaat antara lain, 1) kejelasan penyampaian 
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informasi yang berdampak pada efektivitas pembelajaran dan berpengaruh pada 

hasil belajar, 2) memancing perhatian siswa untuk membangkitkan motivasi 

belajarnya, 3) dapat menjadi solusi atas terbatasnya waktu, tempat, dan indra, 

serta 4) memberi siswa pengalaman penggunaan. 

Sesuai jenisnya ada tiga jenis media yaitu, 1) media audio adalah media yang 

menghasilkan bunyi, 2) media visual adalah media yang menghasilkan ilustrasi 

seperti gambar diam, slideshow, dan film bisu, serta 3) media audio visual yang 

menghasilkan bunyi dan gambar. Sebagai contoh, video adalah bentuk media 

audio visual. Selain video, konversi dari slideshow dengan diisi suara termasuk 

juga media audio visual. Pengelompokan media pembelajaran dibagi menjadi 

empat, yaitu audio, visual, audio visual, dan multimedia (Munadi, 2008; 

Satrianawati, 2018). Dari dua kutipan tersebut, bisa diketahui umumnya media 

pembelajaran dapat dikelompokkan jadi empat macam, yaitu audio, visual, audio 

visual, dan multimedia. Dari keempat media tersebut yang dipilih adalah media 

audio dan visual. 

B. Media Pembelajaran Audio Visual 

Media pembelajaran audio visual adalah sarana belajar yang memanfaatkan 

indra penglihatan serta pendengaran. Hal ini dikarenakan media audio visual 

menghasilkan gambar dan suara. Munadi (2008) menyatakan, bahwa pesan yang 

disampaikan melalui media tersebut dapat berupa film dokumenter, drama, dan 

lain sebagainya. Semua pesan tersebut dapat dimuat pada format berupa film, 

video, dan televisi yang disambungkan pada alat proyeksi seperti lcd projector. 

Berdasarkan beberapa jenis penyampai pesan dari media audio visual tersebut, 

salah satu yang dapat dipakai di kelas yaitu media video. 

Video adalah sebuah teknologi perangkat lunak digital yang dapat 

mengirimkan sinyal informasi dalam bentuk suara dan gambar bergerak. Munadi 

(2008) menyatakan, bahwa video memiliki karakteristik yang mirip dengan film, 

karakteristik tersebut memberikan kelebihan antara lain, 1) efisiensi waktu dan 

ruang, 2) video dapat diputar ulang untuk memperjelas isi konten, 3) 

mengembangkan imajinasi siswa, 4) memberi penjelasan terhadap hal yang 

sifatnya abstrak, dan 5) menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penerapan media 
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video dalam penyampaian materi di kelas akan membuat guru menjangkau 

materi-materi yang tidak bisa dijelaskan secara langsung, sehingga penyampaian 

materi dapat lebih luas, efisien, dan fleksibel. 

Walaupun memiliki banyak kelebihan, media video tidak lepas dari 

kekurangannya. Munadi (2008) menyatakan, bahwa kekurangan dari media video 

terletak pada 1) masih berfokus pada konten daripada mengembangkan isi konten 

atau materi, 2) minimnya ketersediaan video yang sinkron dengan tujuan 

pembelajaran, dan 3) produksi video menguras waktu, tenaga, dan anggaran dana. 

Arsyad (2010) menyatakan, bahwa dalam membuat video pembelajaran perlu 

adanya penulisan naskah, pembuatan storyboard atau sketsa, yang memerlukan 

banyak sekali persiapan. Proses pembuatan video secara umum melalui tahap, 1) 

penentuan konsep, 2) penulisan naskah, 3) storyboard, 4) syuting, 5) editing, dan 

6) distribusi. Berdasarkan kendala yang sudah dijelaskan di atas, penting adanya 

alternatif untuk membuat video pembelajaran dengan efisiensi waktu dan tenaga 

sehingga dapat menghasilkan video pembelajaran tanpa menguras banyak waktu 

dan tenaga. 

C. Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Powtoon 

Video tidak hanya berupa hasil rekaman kamera, video juga dapat berupa 

animasi. Animasi merupakan sebuah media audio visual berupa video hasil karya 

tangan manusia. Proses pembuatan animasi dapat dilakukan secara digital maupun 

manual. Penelitian ini menggunakan platform Powtoon dalam pembuatan media 

pembelajaran video. Perangkat lunak Powtoon merupakan sebuah laman di 

internet yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengedit video 

dalam versi animasi. Powtoon atau lebih dikenal secara resmi sebagai Powtoon 

Ltd merupakan perusahaan yang berasal dari Inggris. Powtoon memberikan 

layanan berupa perangkat lunak berbasis cloud untuk membuat sebuah presentasi 

berupa animasi dan video animasi. Nama Powtoon merupakan sebuah lakuran dari 

powerpoint dan cartoon. Simarmata et al (2022) menyatakan, bahwa Powtoon 

adalah perangkat lunak yang layanannya berbasis online dan dapat digunakan 

dengan mudah dan cepat oleh pengguna untuk membuat lembar presentasi, musik, 

gambar, serta rekaman bisa dimasukkan. 
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Platform Powtoon memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. Kekurangan 

Powtoon terdiri dari, 1) tergantung pada media digital dan terikat oleh sistem yang 

tersedia, 2) kurang bisa berkorelasi dengan media belajar lain, dan 3) sulit 

dioperasikan bagi pengguna yang masih gagap teknologi (Anggita, 2020; 

Massofia & Yolanda, 2023; Rahmawati, 2022). Kekurangan berikutnya yaitu, 1) 

Powtoon sangat bergantung pada koneksi internet, terutama koneksi intenet yang 

stabil untuk mengakses layanannya, dan 2) Powtoon membatasi fitur tertentu 

untuk pengguna yang mengakses secara gratis (Muthmainnah et al., 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bisa disimpulkan jika Powtoon memiliki 

keterbatasan dari segi mekanis dan kemudahan tampilan antarmuka atau fitur 

dalam pengoperasiannya bagi pengguna tertentu. 

Selain memiliki kekurangan, Powtoon juga memiliki kelebihan tertentu yang 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran audio visual. Dewi et al (2021) 

menyatakan, bahwa Powtoon memiliki beberapa manfaat sebagai media 

pembelajaran meliputi, 1) penyampaian tidak sebatas verbalitas, 2) mampu 

memvisualisasikan objek yang terbatas oleh indra, ruang, dan waktu, 3) kecepatan 

dalam penayangan dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 4) penerapan yang tepat 

dapat mengatasi sikap pasif siswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya, dan 5) 

dapat meningkatkan hubungan guru dan murid di dalam serta di luar lingkungan 

belajar secara langsung. 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang ada pada platform Powtoon, 

maka pengguna harus beradaptasi dan memandang kebutuhan sebelum 

mengoperasikannya. Untuk mengantisipasi keterbatasan, pengguna juga perlu 

memahami batasan platform dan menyesuaikannya dengan materi pembelajaran. 

Powtoon akan menjadi media yang efektif dan fleksibel bagi guru dan siswa. 

Kemampuan Powtoon adalah memvisualkan objek yang tidak dapat disampaikan 

secara langsung. Dengan demikian, Powtoon dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung yang menarik dalam penyampaian materi. 

D. Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menuangkan hasil pemikirannya ke dalam tulisan. Supriyadi (2018) menyatakan, 
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bahwa menulis termasuk sebuah keahlian yang dimiliki seseorang guna 

melahirkan berbagai gagasan bagi pembaca secara luas. Oktrifianty (2021) 

menyatakan, bahwa menulis adalah proses kreatif saat menuangkan ide ke dalam 

tulisan sebagai sarana menyampaikan pesan. Berdasarkan kedua pendapat di atas, 

bisa diketahui kalau menulis adalah sebuah sarana yang difungsikan pada saat 

mengungkapkan pemikiran atau penuangan kreativitas pada media tulisan. 

Fungsi menulis adalah sebagai jalinan interaksi lewat tulisan antara pembaca 

dan penulis. Tarigan (2008) menyatakan, bahwa fungsi menulis adalah sebagai 

keterampilan berbahasa untuk komunikasi tidak langsung dengan pembaca. 

Trihono (2017) menyatakan, bahwa menulis berfungsi untuk menyampaikan opini 

dan perasaan kepada pembaca melalui tulisan. Berdasarkan kedua pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis termasuk keterampilan 

yang dimiliki seseorang untuk menuangkan hasil pemikiran dan perasaan dalam 

sebuah karangan. 

Menulis dalam dunia pendidikan juga memiliki peran penting untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menuangkan ide. Amin (2021) menyatakan, bahwa 

kegiatan menulis pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara 

berkesinambungan disetiap jenjang pendidikan selama proses belajar. Oktrifianty 

(2021) menyatakan, bahwa tujuan dari menulis adalah siswa diharapkan dapat 

menuangkan hasil pemikiran, pengetahuan, dan memiliki kegemaran dalam 

menulis. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa menulis adalah 

aktivitas manusia di tiap jenjang pendidikan yang ditempuh guna menuangkan 

gagasan atau perasaan dengan harapan dapat memiliki kegemaran menulis. 

E. Teks Laporan Hasil Observasi 

Menyajikan teks laporan hasil observasi berguna sebagai deskripsi informasi 

yang telah didapat usai kegiatan pengamatan pada objek tertentu yang dilakukan 

secara sistematis dan rinci. S. Nasution et al (2021) menyatakan, bahwa observasi 

merupakan pernyataan bahasa yang bisa berupa lisan maupun tulisan tentang 

sebuah pengamatan yang dilakukan pada objek yang terlihat, didengar, serta 

dirasakan. Hasil dari observasi tersebut dapat menjadi karya tulis apabila ditulis 

secara sistematis dalam bentuk teks laporan hasil observasi. 
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Penulisan teks laporan hasil observasi dimaksudkan untuk memberi laporan 

secara luas dan rinci tentang suatu objek sesuai hasil pengamatan. Sajian dalam 

teks ini adalah hasil observasi secara sistematis dan objektif sesuai dengan fakta 

(Hotimah, 2022; S. Nasution et al., 2021). Objek yang amati dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuhan, atau peristiwa yang ditulis secara rinci meliputi ciri-

ciri, bentuk, serta sifatnya secara umum. Pernyataan dari Ikhsaniatun et al (2018) 

menjelaskan, bahwa sajian dalam teks laporan laporan hasil observasi merupakan 

sebuah teks dengan fungsi sebagai deskripsi atau klasifikasi tentang informasi 

pada objek yang telah diamati. Sifat penulisan laporan hasil observasi yaitu 

objektif, ilmiah, dan informatif, sehingga keasliannya dapat 

dipertanggungjawabkan (Narfa, 2021; M. I. Setiawan & Tressyalina, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa teks laporan hasil 

observasi ini bersifat klasifiakasi karena menjelaskan tentang objek-objek yang 

diamati sesuai dengan kriteria tertentu. Itulah mengapa teks laporan hasil 

observasi memuat informasi berdasarkan fakta yang telah dilihat dan didengar 

oleh observer. 

Fungsi dari teks laporan hasil observasi menurut (S. Nasution et al (2021) 

antara lain, 1) memberi informasi yang akurat, 2) sebagai laporan dari hasil 

pengamatan, 3) dokumentasi dari hasil observasi, dan 4) memperjelas dasar 

penyusunan kebijaksanaan, pemecahan masalah, dan patokan dalam pengambilan 

keputusan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa fungsi dari teks 

laporan hasi observasi adalah memaparkan informasi secara deskriptif tentang 

hasil observasi secara sistematis, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Selain fungsi di atas, adapun tujuan dari penulisan teks laporan hasil observasi 

adalah, 1) memperoleh informasi terkait suatu masalah berdasarkan sudut 

pandang keilmuan, dan 2) menyajikan informasi hasil pengamatan tentang 

fenomena yang ada secara sistematis, mendalam, dan cermat berdasarkan fakta. 

(S. Nasution et al (2021) menyatakan, bahwa ada tiga tujuan dari penyajian teks 

laporan hasil observasi yaitu, 1) memberi bukti pengetahuan dari suatu hal dengan 

objektif dan sistematis serta memecahkan masalah dari hipotesis hasil yang 
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diamati, 2) memberi gambaran tentang objek penelitian dan mengambil 

kesimpulan yang tersusun dalam sebuah laporan, sehingga dapat memberi 

manfaat dalam pembelajaran, dan 3) supaya dapat mengetahui informasi secara 

langsung terkait objek yang diamati, sehingga jelas dan tidak sebatas perkiraan. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, dapat disimpulkan kalau teks laporan 

hasil observasi bertujuan, 1) menyajikan informasi untuk memecahkan masalah 

dari hipotesis yang ditentukan, 2) memberikan manfaat dalam pembelajaran 

tentang gambaran objek yang diamati, dan 3) mendapatkan informasi dengan 

jelas. 

F. Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Menulis termasuk bakat seseorang dalam menuangkan pemikiran menjadi 

sebuah karangan tulisan, sehingga dibutuhkan keterampilan berbahasa untuk 

merangkai kalimat indah dalam sebuah tulisan. Fatimah (2020) menyatakan, 

bahwa tujuan dari menulis adalah untuk menuangkan hasil pemikiran, gagasan, 

perasaan, atau pendapat dengan jelas dan efektif supaya dapat dikonsumsi oleh 

pembaca. 

Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi memiliki tujuan, model, 

serta teknik penilaian sendiri. Selain itu, untuk menyampaikan pemahaman materi 

kepada peserta didik, diperlukan media sebagai wahana. Tujuan pembelajaran 

menulis teks laporan hasil observasi adalah memberikan pemahaman bagi siswa 

terkait menulis, serta memberi pengalaman melakukan observasi dan 

menuangkannya dalam sebuah tulisan yang sistematis. S. Nasution et al (2021) 

menyatakan bahwa, secara umum menulis teks laporan hasil observasi bertujuan 

untuk menjelaskan suatu hal sesuai hasil pengamatan (observasi). Tujuan tersebut 

menurut Nasution et al. (2021) terdiri dari tiga hal antara lain 1) menyajikan 

informasi terkait suatu hal secara objektif dan sistematis serta menjawab hipotesis, 

2) menyajikan hasil pengamatan sesuai fakta, dan 3) menggambarkan hasil sesuai 

objek dan mengambil kesimpulan yang tersusun dalam sebuah laporan. 

Melakukan observasi dan menuliskannya dalam bentuk laporan memerlukan 

pengalaman langsung oleh siswa. Hal ini dikarenakan laporan yang tertulis dari 

hasil observasi adalah karya ilmiah dengan mengacu pada objek yang diobservasi. 
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Untuk itu, demi mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya kesesuaian pada 

penggunaan model pembelajaran. Afandi et al (2013) menyatakan, bahwa 

penggunaan model pembelajaran termasuk tahapan dalam interaksi guru dan 

siswa demi ketercapaian tujuan dari pembelajaran. Djamarah & Zain (2010) 

menyatakan, bahwa akurasi model yang digunakan akan berdampak pada 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi adalah discovery learning. Model discovery learning 

mengajak siswa untuk memahami konsep dan hubungan secara intuitif yang 

berujung pada sebuah kesimpulan. Alfitry (2020) menyatakan, bahwa proses 

pembelajaran discovery learning meliputi pengamatan, pengelompokan, asumsi, 

penjelasan, dan kesimpulan. Pembelajaran discovery learning digunakan karena 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan, yaitu diawali pengamatan hingga 

diakhiri dengan penulisan kesimpulan dari hasil pengamatan. Model ini terstruktur 

sehingga dapat menciptakan suasana belajar baru bagi siswa dan efisiensi waktu 

bagi guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. 

Ketercapaian pembelajaran dapat diukur menggunakan penilaian. Penilaian 

didasari pada kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Teknik penilaian 

dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan sebuah tujuan pembelajaran. 

Djamarah & Zain (2010) menyatakan, bahwa proses belajar dapat dianggap 

tercapai apabila terpenuhinya dua hal berikut, 1) secara individu atau kelompok 

siswa mampu menyerap isi konten pembelajaran dengan prestasi tinggi, dan 2) 

tercapainya ketetapan tujuan pembelajaran oleh siswa, berlaku bagi perorangan 

dan kelompok. 

Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dapat diukur menggunakan 

tugas keterampilan proyek. Kriteria penilaian terdiri atas 1) aspek isi dengan 

cakupan kesesuaian isi dengan topik pengamatan, 2) aspek organisasi meliputi 

susunan kalimat yang benar dan logis, 3) aspek kebahasaan, yaitu mencakup 

penggunaan kalimat efektif dan diksi, serta 4) aspek mekanis meliputi ejaan dan 

paragraf. Anggraena et al (2022) menyatakan, bahwa kualifikasi penilaian sesuai 
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dengan pedoman pembelajaran dan asesmen dari kemendikbud yang mencakup 0-

60 (perlu bimbingan), 61-70 (cukup),  71-80 (baik), dan 81-100 (sangat baik). 

G. Pencapaian Belajar 

Pencapaian belajar merujuk kepada hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

seorang individu dalam proses pembelajaran. Ukuran pencapaian belajar meliputi 

berbagai bentuk, seperti peningkatan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi. Pencapaian belajar bisa dilihat berdasarkan minat belajar yang 

berdampak pada hasil belajarnya. 

Hasrat seseorang untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, atau 

keterampilan baru dari suatu bidang adalah bentuk minat belajar. Minat belajar 

siswa dapat dipantau berdasarkan keaktifannya dalam pembelajaran, sehingga 

akan mengalami peningkatan pada hasil belajarnya (Mahdalina, 2022). Minat 

belajar seseorang sangat berdampak pada proses dan hasil belajarnya, apabila 

bahan ajar tidak sesuai, minat belajar siswa juga akan kurang (Charli et al., 2019; 

Muliani & Arusman, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, bisa dipahami bahwa 

komponen dalam pembelajaran adalah faktor yang berpengaruh terhadap minat 

belajar peserta didik berserta hasil yang diperoleh. 

Sebelum membahas hasil belajar, perlu diketahui terlebih dahulu bahwa 

belajar adalah perubahan selama proses seseorang atas pembelajaran atau latihan 

tertentu. M. A. Setiawan (2017) menyatakan, bahwa belajar termasuk proses 

seseorang dengan tujuan menggapai peningkatan yang baik dan mengendap dalam 

waktu lama di pikiran melalui pengalaman dan proses latihan dengan melibatkan 

fisik maupun psikis. Hamalik (2004) menyatakan, bahwa belajar merupakan 

serangkaian langkah seseorang untuk mencapai target. Berdasarkan kedua 

pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa belajar adalah tahap yang dilalui 

manusia dalam prosesnya mencapai tujuan tertentu. 

Saat seseorang belajar, adapun perubahan yang dapat dilihat yaitu perubahan 

tingkah laku, kebiasaan, sikap, serta keterampilan atau kemampuan. Hamalik 

(2004) menyatakan, bahwa seseorang yang telah belajar dapat dibuktikan dengan 

adanya perbedaan sikap pada dirinya, misal dari belum mengerti menjadi 

memahami. Hamalik (2004) menyatakan, bahwa secara umum hasil dari belajar 
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seseorang akan tampak di beberapa aspek tertentu yaitu, kognitif, pengertian, 

kebiasaan, psikomotorik, apresiasi, emosional, interaksi sosial, fisik, akal budi 

pekerti, serta afektif. Berdasarkan dua pendapat tersebut, bisa diketahui kalau 

hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perubahan yang tampak pada dirinya, 

misalnya perubahan dalam hal afektif, kognitif, maupun psikomotorik. 

H. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penamaan pendekatan 

metode ini berdasarkan pada data berupa angka yang diambil dari proses 

penelitian dan kemudian dilakukan analisis dengan statistik (Sugiyono, 2014). 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah mengukur variabel-variabel yang ada, 

mengidentifikasi hubungan antar variabel, kemudian melakukan pengujian pada 

hipotesis yang sudah dirumuskan. 

Guru Siswa 

Media Pembelajaran 

Minat Belajar Siswa 

Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Materi Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi 

Metode Pembelajaran 
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Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Bentuk desain 

eksperimen yang diterapkan adalah pre eksperimental. Metode ini digunakan 

untuk menemukan sebab akibat pada situasi yang terkontrol. Dalam bidang 

pendidikan, fokus utama adalah pengujian dampak inovasi dalam komponen 

pembelajaran dan praktik terhadap pencapaian hasil belajar siswa (Rukajat, 2021). 

Desain penelitian yang diterapkan adalah one group pretest-posttest. Desain 

ini melakukan perbandingan terhadap subjek sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Perbandingan antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan 

tersebut dapat memberikan hasil yang lebih akurat. Penggambaran desain tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Gambaran Desain One Group Pretest-Posttest 

O1 X O2 
O1= Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2= Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

Pengaruh media pembelajaran Powtoon terhadap pencapaian belajar = (O2-O1). 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, maka untuk memprediksi 

efektivitasnya perlu diberi dugaan dasar atau hipotesis. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan 

media pembelajaran audio visual berbasis platform Powtoon dan tidak 

menggunakan media pembelajaran. 

Ha : Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

media pembelajaran audio visual berbasis platform Powtoon dan tidak 

menggunakan. 

Berdasarkan hipotesis di atas, maka perlu dirumuskan variabel dalam 

penelitian ini. Variabel membantu peneliti untuk fokus pada hal-hal spesifik 

seperti mengumpulkan data dengan tepat, menganalisis data secara sistematis, 

menarik kesimpulan yang valid, dan mengkomunikasikan hasil penelitian dengan 

jelas. Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel independen 

dan dependen. Variabel independen atau variabel bebas adalah media 

pembelajaran audio visual. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat 

adalah hasil tes proyek menulis teks laporan hasil observasi. Variabel independen 

akan diuji efektivitasnya melalui hasil belajar dari tes proyek. 
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Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel independen : Media pembelajaran audio visual 

Variabel dependen : Hasil belajar dari tes proyek menulis teks laporan 

hasil observasi 

Keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah semua rombel kelas X 

sejumlah 299 siswa. Dari jumlah populasi tersebut, maka perlu ditentukan sampel 

penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling untuk 

menentukan sampel. Teknik ini dipilih karena ruang lingkup SMK yang bersifat 

heterogen. Sampel diambil menggunakan purposive sampling atas pertimbangan 

situasi sekolah. Pemilihan sampel dengan teknik ini menyesuaikan jadwal 

pelajaran yang ada di sekolah. Berdasarkan jumlah populasi dan sampel yang ada, 

maka ditentukan untuk rombongan belajar sebagai subjek yang akan diteliti 

adalah kelas X Program Studi Bisnis Marketing satu (X BM-1). Jumlah subjek 

dalam penelitian ini ada 26 peserta didik yang terbagi menjadi 8 putra dan 18 

putri. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Multimedia Tumpang kampus II yang 

berlokasi di Jl. Melati, Desa Malangsuko, Kec. Tumpang, Kab. Malang. 

Sumber data pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diambil 

menggunakan tes hasil belajar. Ada pula data yang berkaitan yaitu hasil uji 

validasi media dan modul ajar untuk mengetahui tingkat kelayakannya sebelum 

digunakan dalam pembelajaran. 

A. Uji Validasi 

Uji validasi berfungsi untuk mengetahui seberapa layak komponen dan 

instrumen yang hendak diterapkan dalam penelitian. Komponen yang divalidasi 

terdiri atas media pembelajaran dan modul ajar. Pengujian media dilakukan oleh 

Bapak Harits Alsina. Beliau adalah guru bahasa Indonesia yang sekaligus tim 

operator dan tim multimedia di SMK Multimedia Tumpang. Kemudian untuk 

modul ajar, uji validasi dilakukan oleh Ibu Siti Maratus Solicha yang merupakan 

guru Bahasa Indonesia di SMK Multimedia Tumpang. Untuk mengetahui tingkat 

kelayakannya, maka digunakan rumus pesentase berikut. 

Persentase skor kelayakan= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100% 
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Tabel 3. Kategori Keberhasilan 

Persentase Kategori 

≤55 Kurang (K) 

56% - 70% Cukup (C) 

71% - 85% Baik (B) 

86% - 100% Sangat Baik (SB) 

B. Tes 

Pengukuran kemampuan keterampilan siswa diuji melalui tes. Tes yang 

diberikan adalah tugas proyek yang mengharuskan siswa menyajikan karya tulis 

berupa teks laporan hasil observasi. Adapun pemberian nilai meliputi empat 

komponen yaitu, 1) aspek isi, 2) organisasi, 3) kebahasaan, dan 4) mekanis. 

Tabel 4. Teknik Penilaian 

No Aspek 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Kesesuaian isi dengan topik yang diamati     

2.  Susunan kalimat yang benar dan logis     

3.  Penggunaan kalimat efektif dan diksi.     

4.  Mekanisme penulisan meliputi ejaan dan paragraf     

Jumlah skor yang diperoleh  

 Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 =  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

16
 × 100 

Tabel 5. Kriteria Penilaian 

Rentang nilai Predikat Kriteria 

81-100 A Sangat baik 

71-80 B Baik 

61-70 C Cukup 

0-60 D Perlu bimbingan 

Analisis data mengimplementasikan statistik dengan rumus berikut. 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Bentuk paradigma ialah sebagai berikut: 

X → Y 

 X= Media pembelajaran audio visual 

 Y= Pencapaian belajar siswa 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon match pairs test. Hasil 

belajar siswa pada pretest dan posttest akan dianalisis perbandingannya. Analisis 

dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics version 29.0.2.0 

(20). 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini akan memaparkan hasil belajar siswa sebelum diberi 

perlakuan, sesudah diberi perlakuan, dan perbedaan antara sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. 

A. Hasil Belajar Siswa Sebelum diajar Menggunakan Media Audio Visual 

Powtoon 

Pembelajaran pertama adalah pretest yang dilaksanakan tanpa media audio 

visual Powtoon. Pretest dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa saat 

diajar tanpa menggunakan media audio visual Powtoon ketika menyampaikan 

materi. Hasil belajar siswa pada sesi pretest tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Belajar pada Sesi Pretest 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata-

rata 

81-100 Sangat Baik 12 46% 63 94 78,13% 

71-80 Baik 6 23%    

61-70 Cukup  8 31%    

<60 Perlu 

Bimbingan 

0 0%    

Hasil pretest menunjukkan bahwa masih ada siswa yang nilainya rendah, 

sehingga belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Hal 

ini dikarenakan sesi pretest siswa hanya diajar menggunakan metode 

konvensional yang tidak didukung penggunaan media pembelajaran. Oleh karena 

itu, sumber materi siswa masih terbatas dari penyampaian guru dan lembar materi, 

sehingga informasi yang diserap pun juga terbatas. Dengan demikian, masalah ini 

akan dijadikan bahan evaluasi untuk penerapan kegiatan pembelajaran yang lebih 

baik di sesi berikutnya. 

B. Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Media Audio Visual Powtoon 

Pembelajaran berikutnya adalah sesi posttest. Hasil belajar pada sesi posttest 

akan dijadikan acuan perbandingan dengan hasil pretest. Hasil belajar pada sesi 

posttest tersaji pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Hasil Belajar pada Sesi Posttest 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Rata-

rata 

81-100 Sangat Baik 18 69% 75 94 84,62% 

71-80 Baik 8 31%    

61-70 Cukup  0 0%    

<60 Perlu 

Bimbingan 

0 0%    

C. Perbedaan Hasil Belajar Antara Pretest dan Posttest 

Efektivitas implementasi media pembelajaran audio visual Powtoon diketahui 

dari hasil posttest. Hasil posttest akan dibandingkan dengan pretest. Komparasi 

tersebut tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 8. Perbedaan Hasil Pretest dan Posttest 

Data Statistik Hasil 

Pretest Skor perolehan nilai terendah 63 

 Skor perolehan nilai tertinggi 94 

 Rata-rata keseluruhan 78,13% 

Posttest Skor perolehan nilai terendah 75 

 Skor perolehan nilai tertinggi 94 

 Rata-rata keseluruhan 84,62% 

Pretest menunjukkan nilai terendah siswa 63, sedangkan nilai tertinggi ada di 

angka 94 dengan rata-rata keseluruhan 78,13%. Kemudian pada sesi posttest 

diketahui nilai terendah siswa 75, sedangkan untuk nilai tertinggi 94 dengan rata-

rata keseluruhan 84,62%. Data hasil belajar siswa tersebut berfungsi sebagai 

acuan efektivitas penggunaan media pembelajaran. Berdasarkan perolehan skor 

hasil belajar siswa yang meningkat dari pretest ke posttest, dapat diketahui adanya 

pengaruh dari penerapan media audio visual berbasis platform Powtoon pada hasil 

belajar siswa. 

Dugaan adanya pengaruh penerapan media audio visual Powtoon terhadap 

hasil belajar siswa perlu dikuatkan melalui uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan hasil pretest dan posttest yang dianalisis menggunakan 

teknik Wilcoxon signed rank test berbantuan software IBM SPSS Statistics 

version 29.0.2.0 (20). Berikut adalah hasil Wilcoxon signed rank test. 
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Tabel 9. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Pretest dan Posttest 

 
Sajian pada tabel di atas menunjukkan hasil dari negative ranks N=2, mean 

rank=4.50, dan sum of ranks=9.00, yang berarti ada 2 siswa yang hasil belajarnya 

menurun. Sedangkan pada positive ranks N=16, mean rank=10,13, sum of 

ranks=162.00, yang berarti 16 siswa hasil belajarnya meningkat. Kemudian pada 

ties N=8 yang berarti 8 siswa nilainya tidak mengalami perubahan. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed rank test di atas, perlu diambil 

keputusan melalui uji test statistics. Fungsi uji test statistics adalah untuk 

mengukur perbedaan median antara pretest dan posttest. Perbedaan median pada 

uji ini menunjukkan tingkat perubahan yang terjadi pada subjek yang diukur saat 

posttest. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji test statistics adalah, jika Asymp. Sig. 

(2-tailed) >,005 berarti Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat diartikan tidak 

ada pengaruh positif dari penggunaan media audio visual Powtoon terhadap hasil 

belajar siswa. Sedangkan, jika Asymp. Sig. (2-tailed) <,005 berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat diartikan ada pengaruh positif dari penggunaan media 

audio visual Powtoon terhadap hasil belajar siswa. Data hasil uji test statistics 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 10. Hasil Uji Test Statistics Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan hasil test statistics, tertulis bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

yang berarti <,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil uji ini menunjukkan adanya perbedaan antara hasil belajar di sesi 

pretest dengan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari penggunaan media audio visual Powtoon terhadap kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas X BM-1. 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan belajar dilaksanakan dalam dua sesi. Sesi pertama adalah pretest 

yang berfungsi sebagai tolok ukur kemampuan siswa sebelum pemberian 

perlakuan atau treatment. Setelah pretest dilaksanakan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi hasil belajar siswa dan permasalahan yang dialami oleh siswa 

selama pembelajaran. Masalah yang dialami siswa adalah kurangnya sumber 

belajar yang mendukung penyampaian materi. Masalah ini berdampak pada hasil 

belajar pada pretest. Sebanyak 8 siswa nilainya masih jauh dari kriteria ketuntasan 

minimal. Hasil pretest tersebut digunakan sebagai acuan menyusun rencana 

kegiatan pembelajaran yang lebih efektif. Tahap berikutnya adalah posttest, pada 

tahap ini siswa diberikan perlakuan saat belajar, yaitu dengan menerapkan media 

pembelajaran audio visual yang sudah dibuat di platform Powtoon. Media 

pembelajaran akan digunakan sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. 

Kemudian hasil posttest akan dijadikan acuan perbandingan dengan pretest. 
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Hasil penelitian pada pretest menunjukkan nilai terendah siswa 63, nilai 

tertinggi 94, dan rata-rata keseluruhan 78,13%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

masih ada siswa yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP). Oleh karena itu, masalah diperbaiki pada sesi posttest dengan 

memberikan perlakuan saat kegiatan pembelajaran. Pembelajaran pada sesi 

posttest didukung media pembelajaran audio visual Powtoon. Hasil belajar siswa 

usai perlakuan mengalami perubahan. Nilai terendah yang diperoleh siswa 75, 

nilai tertinggi 94, dan rata-rata nilai keseluruhan 84,62%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ada peningkatan pada hasil belajar siswa saat posttest. 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

audio visual Powtoon memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini 

dikuatkan oleh pendapat Dewi & Handayani (2021) bahwa, ada tiga kelebihan 

Powtoon antara lain, 1) mudah dioperasikan karena dapat berformat video, 2) 

kemudahan memasukan animasi dapat menjadi daya tarik siswa, dan 3) 

fleksibilitas untuk mengakses media. Purnami et al (2022) menyatakan, bahwa 

manfaat dari Powtoon adalah menumbuhkan motivasi dan minat belajar yang 

berdampak pada hasil belajar siswa. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh media audio visual Powtoon dan kelebihannya 

adalah hal yang saling berkaitan untuk mendorong siswa mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 

Berdasarkan hasil belajar siswa di dua tahap penelitian, maka perlu dilakukan 

uji hipotesis untuk memperkuat dugaan adanya pengaruh penggunaan media 

pembelajaran audio visual berbasis Powtoon. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis Wilcoxon signed rank test dan dibantu software IBM 

SPSS Statistics version 29.0.2.0 (20). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ada 

perbedaan pada hasil belajar siswa antara pretest dan posttest. Dari 26 siswa, 

terdapat 16 siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar, 8 siswa tidak 

terpengaruh, dan 2 siswa mengalami penurunan. Walau ada siswa yang 

mengalami penurunan saat sesi posttest, namun nilai terendah siswa 75. Dengan 

demikian, bisa disimpulkan semua siswa mencapai kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). 
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Berdasarkan hasil analisis dengan teknik Wilcoxon signed rank test, maka 

perlu dilakukan uji test statistics untuk mengukur perbedaan median antara pretest 

dan posttest. Perbedaan median pada uji test statistics menunjukkan tingkat 

perubahan pada subjek yang diukur saat posttest. Hasil uji test statistics 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 yang berarti <,005. Berdasarkan hasil 

itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar siswa antara pretest dan posttest. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa media audio visual berbasis platform Powtoon efektif 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipaparkan rata-rata nilai siswa saat pretest 

78,13% dengan perolehan nilai terendah 63 dan nilai tertinggi 94. Selanjutnya, 

pada sesi posttest rata-rata nilai siswa meningkat jadi 84,62% dengan nilai 

terendah 75 dan nilai tertinggi 94. 

Hasil uji test statistics menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed)<,001 yang berarti 

<,005, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan adanya 

perbedaan antara pretest dengan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media audio visual Powtoon terhadap 

kemampuan siswa menulis teks laporan hasil observasi di kelas X BM-1. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi referensi tentang pengaruh media 

audio visual Powtoon terhadap kemampuan siswa menulis teks laporan hasil 

observasi. Media pembelajaran audio visual Powtoon mudah dibuat dan 

efektif diterapkan dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan bisa mengeksplorasi lagi penggunaan 

Powtoon sebagai media pembelajaran yang efektif dan interaktif. Dengan 
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demikian, penelitian akan memiliki kontribusi yang lebih baik lagi dalam 

bidang pembelajaran. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara untuk Studi Pendahuluan 

 

Nama Sekolah   : SMK Multimedia Tumpang 

Nama Guru   : Siti Maratus Solicha, S.Pd. 

Mata pelajaran yang diampu : Bahasa Indonesia 

Hari/tanggal   : 31 Oktober 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Pada materi apa siswa kelas X yang 

mayoritas nilainya belum mencapai 

KKTP? 

(Dibuktikan dengan daftar nilai 

anak-anak yang belum mencapai 

KKTP) 

Mengungkap fakta secara objektif 

dan menuliskannya dalam bentuk 

teks laporan hasil observasi. 

2 Rombel kelas X jurusan apa yang 

nilainya belum mencapai KKTP...? 

Kelas X-Perhotelan dengan total 

siswa berjumlah 29 anak. Terdapat 

9 siswa lulus dan 20 siswa yang 

nilainya masih belum mencapai 

KKTP. 

3 Metode pembelajaran apa yang 

digunakan guru pada saat mengajar 

materi tersebut...? 

Di kurikulum merdeka ini guru 

masih menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

K-13. Saat KBM guru hanya 

menggunakan buku LKS sebagai 

bahan ajar. 

4 Media pembelajaran apa yang 

digunakan guru untuk mengajar 

materi tersebut...? 

Memanfaatkan alam sekitar kalau 

sedang praktik yang berhubungan 

dengan alam. 
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Lampiran 2. Data Hasil Belajar Siswa untuk Studi Pendahuluan 

 

:

:

:

No Nilai Kriteria

1 70 TIDAK LULUS

2 75 LULUS

3 60 TIDAK LULUS

4 60 TIDAK LULUS

5 60 TIDAK LULUS

6 75 LULUS

7 75 LULUS

8 70 TIDAK LULUS

9 85 LULUS

10 70 TIDAK LULUS

11 0 TIDAK LULUS

12 70 TIDAK LULUS

13 60 TIDAK LULUS

14 0 TIDAK LULUS

15 75 LULUS

16 70 TIDAK LULUS

17 70 TIDAK LULUS

18 70 TIDAK LULUS

19 0 TIDAK LULUS

20 75 LULUS

21 0 TIDAK LULUS

22 70 TIDAK LULUS

23 70 TIDAK LULUS

24 65 TIDAK LULUS

25 75 LULUS

26 75 LULUS

27 75 LULUS

28 65 TIDAK LULUS

29 60 TIDAK LULUS

60

: 29

: 9

: 20

: 31

: 69

Jumlah Siswa Tidak Lulus

Persentase Siswa Lulus

Persentase Siswa Tidak Lulus

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Nama

Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Lulus

Sherin Audia Widyawati

Siti Rosidah

Syaifudin Rizki

Tisya Revalina P

Ula

Viona Olivia Evelintere

Nuris Sholikhah

Nurul Khasanah

Revin Amelia

Riya Mujiamaliya

Sandi Putra Maulana

Satriyo Dijoyo

Nur Saiful

Bagus Ramadani

Febrio Dewan Toro

Fera Anggraini

Ferdi Riyanto

Firda Churil Amelia

Fita Rahayu

Iwan Syafii

Lis Diana Putri

Muhammad Rossy Aldi Pratama

Mukhamad Wahyudi

Nanik Sri Wahyuni

Ahmad Eka Ferdiansyah

Akbar Zainur Roziqin

Aldo Firmansyah

Andy Ferdyansyah

Angga Surya Cahya Cahsongko

Kelas

Mapel

Materi

X Perhotelan

Bahasa Indonesia

Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validasi Modul Ajar 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validasi Media pembelajaran 
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Lampiran 6. Modul Ajar Pretest 
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Lampiran 7. Modul Ajar Posttest 
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Lampiran 8. Tangkapan Layar Media pembelajaran Audio Visual Powtoon 
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Lampiran 9. Hasil Belajar Siswa pada Sesi Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Pretest Frekuensi Persentase

1 Adinda Nur Zahro 94 0 60 0 0%

2 Aditya Yuda Pratama 69 61 70 8 31%

3 Ahmad Nadhif Wijdani 69 71 80 6 23%

4 Alisa Rahma Nadia 88 81 100 12 46%

5 Ananda Putika Sari 81

6 Anggita Dwi Lestari 88

7 Cindy Cahya Novia 63

8 Dea Wahyu Lestari 75

9 Dewi Habibah 81

10 Dimas Ramadhani 75

11 Dristara Titan Meilany 88

12 Farid Andreansyah 75

13 Fitri Laila Fardania Sari 88

14 Lisa Agustining 75

15 Muhammad Septiyan Siam Suhudi 75

16 Muhammad Tahroni Akbar 69

17 Nabila Febi Valentina 63

18 Rahayu Safitri 94

19 Renata Rahma Sari 63

20 Ririn Dwi Ramayani 88

21 Rizky Dhehan Pradana 75

22 Ryan Maulana Sulfanto 69

23 Shefira Amelia. 63

24 Sofi Ulinadifa 94

25 Solihatus Nur Cahyani 88

26 Vanya Gea Farazona 88

MIN 63 26 100%

MAX 94

AV 78,13

Jumlah

Interval
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Lampiran 10. Hasil Belajar Siswa pada Sesi Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Posttest Frekuensi Persentase

1 Adinda Nur Zahro 94 0 60 0 0%

2 Aditya Yuda Pratama 75 61 70 0 0%

3 Ahmad Nadhif Wijdani 75 71 80 8 31%

4 Alisa Rahma Nadia 88 81 100 18 69%

5 Ananda Putika Sari 88

6 Anggita Dwi Lestari 94

7 Cindy Cahya Novia 88

8 Dea Wahyu Lestari 88

9 Dewi Habibah 88

10 Dimas Ramadhani 88

11 Dristara Titan Meilany 88

12 Farid Andreansyah 88

13 Fitri Laila Fardania Sari 88

14 Lisa Agustining 94

15 Muhammad Septiyan Siam Suhudi 75

16 Muhammad Tahroni Akbar 75

17 Nabila Febi Valentina 75

18 Rahayu Safitri 88

19 Renata Rahma Sari 88

20 Ririn Dwi Ramayani 88

21 Rizky Dhehan Pradana 75

22 Ryan Maulana Sulfanto 75

23 Shefira Amelia. 75

24 Sofi Ulinadifa 88

25 Solihatus Nur Cahyani 94

26 Vanya Gea Farazona 88

MIN 75 26 100%

MAX 94

AV 84,62

Jumlah

Interval
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Lampiran 11. Hasil Uji Turnitin 

 

 


